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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pasien bedah fraktur 

close shaft femur yang melakukan rawat inap di Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. 

Soeharso Surakarta pada bulan Januari-Oktober tahun 2014, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Penggunaan antibiotik pada pasien bedah fraktur close shaft femur untuk 

antibiotik profilaksis adalah cefazolin, dosis penggunaan cefazolin paling banyak 

adalah 2 gram, cefazolin sendiri merupakan antibiotik golongan sefalosporin 

generasi pertama dan antibiotik pasca operasi juga menggunakan cefazolin 1 

gram dengan frekuensi pemberian paling banyak 2 X 1 sehari.  

2. Rasionalitas penggunaan antibiotik pada pasien bedah fraktur close shaft femur 

meliputi : tepat indikasi 100%, tepat pasien 100%, tepat obat pra operasi 100% 

dan pasca operasi 100%, tepat dosis 100% dan tepat frekuensi 48,53%. 
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B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yaitu: 

1. Bagi Rumah Sakit 

a. Diperlukan upaya peningkatan kepatuhan bagi tenaga profesi kesehatan di 

rumah sakit dalam hal kelengkapan pencatatan dalam rekam medik. 

b. Diharapkan bagi untuk meningkatkan pelayanan medik dan memantau efek 

samping penggunaan antibiotika pada pasien. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Dapat dilakukan penelitian selanjutnya di Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. 

Soeharso Surakarta dengan menambahkan antibiotik yang digunakan selama terapi 

setelah operasi dan melihat penggunaan antibiotik berdasarkan uji mikrobiologi, 

kultur maupun kadar obat dalam darah.  
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Lampiran 1. Surat izin melakukan penelitian 
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Lampiran 2. Surat keterangan selesai melakukan penelitian 
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Lampiran 3. Data Analisis Penggunaan Antibiotik Profilaksis Pada Pasien Bedah Fraktur Close Shaft Femur Di Instalasi 

Rawat Inap Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R.  Soeharso Surakarta Pada Bulan Januari – Oktober Tahun 

2014 

No No. RM Nama JK 

(L/P) 

Umur 

(Tahun) 

BB  

(Kg) 

Obat Dosis Rute  

Pemberian 

Sediaan Frekuensi Kesesuaian 

Formularium Guideline 

1 245284 Mms L 25 55 Cefazolin 2 gram Intravena Vial  3 x Sehari     

2 250460 Tpa L 22 65 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

3 253041 Lsh P 68 59 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

4 253364 Naf L 21 60 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

5 253426 Tm P 42 61 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

6 253437 Nrn L 14 54 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

7 253799 Abr L 14 51 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

8 254090 Atw L 16 49 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

9 254454 Jmd L 35 50 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

10 254483 Pkm P 80 53 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

11 254651 Myo L 36 81 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

12 254740 Pnm P 61 60 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

13 255200 Twl P 25 58 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

14 255427 Tkr L 54 65 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

15 256132 Mlt P 75 49 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

16 256376 Krt P 18 43 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

17 256563 Ekn L 22 46 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

18 256869 Jmo L 40 66 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

19 257006 Swy P 37 59 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

20 257166 Ada L 22 63 Cefazolin 2 gram Intravena Vial  3 x Sehari     

21 257876 Yap L 16 46 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

22 257945 Ims L 5 18 Cefazolin 500 mg Intravena Vial 3 x Sehari     

23 257958 Fa L 17 49 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

24 257988 Nfa P 19 43 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

25 257991 Saft L 15 45 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

26 258205 Mjo L 62 71 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

27 258519 Acd L 54 75 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

28 258726 Das L 14 49 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 2 x Sehari     



 

 

6
6
 

 

No No. RM Nama JK 

(L/P) 

Umur 

(Tahun) 

BB  

(Kg) 

Obat Dosis RutePemberian Sediaan Frekuensi Kesesuaian 

Formularium Guideline 

29 258951 Kry L 31 47 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

30 258971 Gln P 29 46 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

31 259332 Dst L 64 72 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

32 259346 Apt L 24 69 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

33 259482 Mgw L 13 40 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

34 259549 Snm P 69 47 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

35 259847 Dpw P 17 43 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

36 259860 Ssm P 84 57 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

37 259927 Sdt L 57 65 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

38 260134 Stn L 17 42 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

39 260226 Snm P 76 48 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

40 260260 Inl P 21 43 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

41 260299 Shi P 65 46 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

42 260449 Sr L 43 50 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

43 261112 Swn L 39 74 Cefazolin 2 gram Intravena Vial  3 x Sehari     

44 261258 Ata L 28 69 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

45 261389 Gm P 53 60 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

46 261518 Man L 15 53 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

47 261618 Dkr L 17 57 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

48 261654 Wnr P 18 45 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

49 261909 Kmn L 51 88 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

50 261912 Sii L 37 84 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

51 262108 Mbn L 8 33 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

52 262215 Asy P 15 54 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

53 262779 Rnc L 6 26 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

54 263164 Rsk L 23 74 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

55 263264 Sbm L 10 22 Cefazolin 500 mg Intravena Vial 3 x Sehari     

56 263285 Ksn P 40 59 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

57 263321 Sro L 37 83 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

58 263445 Crh P 30 61 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

59 263480 Hyt L 33 72 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

60 264437 Ayt P 38 58 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     
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No No. RM Nama JK 

(L/P) 

Umur 

(Tahun) 

BB  

(Kg) 

Obat Dosis RutePemberian Sediaan Frekuensi Kesesuaian 

Formularium Guideline 

61 264884 Sltw P 18 51 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

62 265032 Dkr L 14 57 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

63 265208 Sdg L 19 60 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

64 265279 Hrp L 20 67 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

65 265317 Wsm L 38 79 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 2 x Sehari     

66 265585 Stw L 13 47 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

67 265897 Syo L 31 39 Cefazolin 1 gram Intravena Vial 3 x Sehari     

68 266754 Swo L 48 81 Cefazolin 2 gram Intravena Vial 3 x Sehari     
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Lampiran 4. Formularium Rumah Sakit Ortopedi  Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta 2014. 
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Lampiran 5. Antibiotic Prophylaxis In Surgery 
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Lampiran 6. Guideline Antibiotic Prophylaxis in Orthopedic Surgery  
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Lampiran 7. Antibiotic Prophylaxis For Surgery Guideline     
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Lampiran 8. Antibiotic Prophylaxis For Surgery Guideline     
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Lampiran 9. ASHP Therapeutic Guideline  Tahun 2013 

 

 

 


